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There are many factors that have  reduced acceptors 

of injecting family planning to make visits including 

parity, husband support, education, occupation and 

age of acceptors. This study aimed to determine the 

correlation between parity and adherence to repeat 

injection contraception. The method was a 

correlational research method using a cross 

sectional approach to data collection  techniques 

using random sampling techniques. Based on the 

result  of the study we were able to get a total of 72 

respondents.  It was found that the majority of 

respondents who adhered  to repeat  injection 

contraceptive visits were multiparas, namely 46 

respondents (68,89%).The research analysis uses 

the chi square test and SPSS, This research found P 

value = 0.000. From the result of one study we found 

a relationship between parity and adherence to 

repeat injection KB visits with P Value = 0.000. 
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I. INTRODUCTION  

Indonesia adalah negara dengan 
penduduk terbanyak keempat di dunia 
pada tahun 2020 menurut  Pew 
Research Center. Laporan worldmeters 
mencatat jumlah populasi  penduduk 
Indonesia 274,86 juta penduduk per 14 

Desember 2020. Sedangkan di Jawa 
Timur data penduduk menurut Badan 
Statistik Jawa Timur tahun 2022 
mencapai 41.149.974, untuk penduduk 
Kabupaten Lumajang tahun 2022 
1.137.227 jiwa. Banyaknya penduduk 
yang tidak disertai dengan 
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ketersediaan lapangan pekerjaan 
dapat menimbulkan pengangguran dan 
kriminalitas. Hal ini berhubungan 
dengan tinggi rendahnya beban negara 
untuk memberikan penghidupan yang 
layak kepada setiap warga negaranya, 
maka pemerintah melakukan 
serangkaian usaha untuk menekan laju 
pertumbuhan penduduk agar tidak 
terjadi ledakan penduduk yang lebih 
besar. Negara Indonesia memiliki suatu 
Lembaga pemerintahan yang 
programnya fokus dalam bidang 
kependudukan dan keluarga yaitu 
Badan Kependudukan Keluarga 
Berencana Nasional (BKKBN). 

Undang-undang no. 52 tahun 2009 
tentang perkembangan kependudukan 
dan pembangunan keluarga yang telah 
disahkan pada tanggal 29 Oktober 
2009 berimplikasi terhadap perubahan 
kelembagaan visi dan misi BKKBN. 
Undang undang tersebut 
mengamanatkan perubahan 
kelembagaan BKKBN yang semula 
adalah Badan Koordinasi  Keluarga 
Berencana Nasional menjadi Badan 
Kependudukan dan Keluarga 
Berencana Nasional. 

Salah satu upaya yang dilakukan 
pemerintah dalam mengendalikan laju 
pertumbuhan penduduk yaitu membuat 
satu program khusus yang menjadi 
andalan bagi pemerintah yaitu program 
KB. Menurut UU No. 10 tahun 1992 
tentang perkembangan kependudukan 
dan pembangunan keluarga sejahtera. 
Keluarga Berencana adalah upaya 
meningkatkan kepedulian dan peran 
serta masyarakat  melalui 
Pendewasaan Usia Perkawinan  
(PUP), pengaturan kelahiran, 
pembinaan ketahanan keluarga, 
peningkatan kesejahteraan keluarga 
kecil, bahagia dan sejahtera. Dengan 
terbentuknya keluarga yang berkualitas 
maka generasi mendatang dengan 
sumber daya manusia yang berkualitas 
akan dapat melanjutkan 
pembangunan. Program Keluarga 

Berencana dalam pembangunan 
berkelanjutan yang berwawasan 
kependudukan dapat memberikan 
kontribusi dalam hal mengendalikan 
jumlah dan pertumbuhan penduduk 
juga diikuti dengan kualitas penduduk 
(Mawarni, Galuh. 2020). 

Adapun permasalahan yang 
dihadapi indonesia yang berpenduduk 
no 4 didunia yaitu ; Pemenuhan 
kebutuhan hidup masih dapat belum 
dipenuhi oleh pemerintah karena 
kemampuan pemerintah masih 
terbatas, sebagai akibatnya masih ada 
penduduk yang masih kekurangan gizi 
makanan, timbulnya pemukiman 
kumuh, kerusakan lingkungan, 
kerawanan pangan, kelangkaan 
sumber daya, kemiskinan serta konflik 
sosial, Penyediaan lapangan kerja, 
sarana dan prasarana kesehatan, 
pendidikan serta fasilitas lainnya masih 
banyak yang kurang karena dana yang 
terbatas dari pemerintah.Pertumbuhan 
penduduk cepat, walaupun ada 
kecenderungan menurun. 

Menurut survey profil keluarga 
Indonesia, BKKBN 2019 cakupan 
pasangan usia subur berdasarkan 
kepesertaan KB adalah sebagai berikut 
Sedang (KB aktif ) 63,27 %, Pernah 
17,91 %, Tidak pernah 18,82 % 
sedangkan berdasarkan pola pemilihan 
jenis kontrasepsi seperti berikut KB 
suntik 63,71 % pil 17,24 % sisanya jenis 
kontrasepsi yang lain. Sedangkan 
persentase tempat pelayanan KB , 
BPM mendominasi sebesar 60,42 %. 
(Profil keluarga Indonesia, BKKBN 
2019). Prosentase pemakaian KB 
suntik di Jawa Timur Tahun 2022 
sebesar 56,7% sedangkan daerah 
lumajang yang sering digunakan 
adalah KB suntik mencapai 70,94 %. 
(Pemerintah Kabupaten Lumajang, 
2018). Sedangkan di BPM Rizka Devi 
Savitri mencapai 75% untuk KB Suntik 
Tahun 2022. 

Banyak faktor yang menyebabkan 
akseptor KB suntik berkurang untuk 
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melakukan kunjungan ulang antara lain 
paritas, dukungan suami, pendidikan, 
pekerjaan dan usia akseptor. Akibatnya 
angka kegagalan KB masih terjadi  
(Adriani et al., 2022). Fertilitas di 
Indonesia mengalami penurunan dari 
2,6 per wanita SDKI 2012 menjadi 2,4 
anak pada SDKI 2017 dan pada tahun 
2022 2,1 per wanita. (Data Indonesia.Id 
2022), tapi permasalahannya kenapa 
jumlah penduduk masih meningkat 
dengan cepat dan salah satu penyebab 
jumlah penduduk yang masih 
meningkat padahal program KB sudah 
berjalan salah satunya adalah kurang 
patuhnya kunjungan ulang (Nursing et 
al., 2023). Dalam penelitian yang 
dilakukan Nursing et all 2023 di 
Totombe jaya kecamatan Sampara 
Kabupaten Konawe menunjukkan 
bahwa ada ketidakpatuhan kunjungan 
ulang KB suntik masih rendah yaitu 
mencapai 48,4%. Penelitian tersebut 
diambil dari 98 responden (Nursing et 
al., 2023). 

Berdasarkan penelitian 
pendahuluan diatas yaitu masih 
rendahnya angka kepatuhan 
kunjungan injeksi ulang KB suntik yaitu 
ketidakpatuhan mencapai 48,4 % kami 
tertarik untuk mengetahui apakah ada 
hubungan antara tingkat paritas ibu 
dengan kepatuhan kunjungan ulang 
KB. Berdasarkan rendahnya kepatuhan 
ulang KB kami ingin memberikan solusi 
meningkatkan kepatuhan kunjungan 
ulang dengan mengetahui tingkat 
paritas dan mengedukasi lebih intensif 
di tingkat paritas yang  kunjungan 
ulangnya masih rendah. 

 
II. METHODS 

Penelitian ini menggunakan 
rancangan penelitian korelasi. 
Penelitian korelasi merupakan metode  
penelitian non eksperimental dimana 
seorang peneliti mengukur  dua 
variabel, memahami dan menilai suatu 
hubungan statistik antara dua variabel 
tanpa dipengaruhi oleh variabel asing. 

Jumlah populasi dalam penelitian ini 90 
akseptor KB suntik di BPM Rizka Devi 
Savitri di desa Bondoyudo Sukodono 
Lumajang. Teknik sampling  yang 
digunakan adalah random sampling 
dengan jumlah sampel 72 akseptor. 
Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan register 
KB. Teknik statistik menggunakan 
program spss 26. 

III. RESULT 

Hasil Penelitian didapatkan bahwa 
responden yang multipara sebanyak 46 
(63,89%) sebagian besar  patuh untuk 
melakukan kunjungan ulang KB suntik 
dan sebanyak 13 responden (18,06%) 
tidak patuh melakukan kunjungan 
ulang KB suntik. Sehingga dari data 
tersebut dapat dikatakan bahwa 
mayoritas responden multipara patuh 
melakukan kunjungan KB suntik. 
Dalam penelitian ini dilakukan uji Chi 
Square dan didapatkan Nilai p value 
0,000 maka p < 0,05 yang berarti ada 
hubungan antara paritas dengan 
kepatuhan melakukan kunjungan ulang 
KB suntik. 
 
Tabel 3.1 Distribusi Data 
Karakteristik Responden 
Berdasarkan Usia 
 
No. Usia Frekuensi Prosentase 

(%) 

1. Usia  
17- 25 
Tahun 

25 34,72 

2. Usia  
26- 35 
Tahun 

28 38,89 

3. Usia  
36 – 46 
Tahun 

19 26,39 

 Total 72 100 
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Tabel 3.2 Distribusi Data  Karakteristik 
Responden Berdasarkan  Pendidikan 

No. Pendidikan Frekuensi Prosentase 
(%) 

1. Tidak 
sekolah 

0 0 

2. SD 1 1,39 

3. SLTP 28 38.89 

4. SLTA 26 36,11 

5. D3/ Sarjana 17 23,61 

 Total 72 100 

 
Tabel 3.3 Distribusi Data Karakteristik 
Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 
No. Pekerjaan Frekuensi Prosentase (%) 

1. IRT 25 34,72 

2. PNS 5 6,94 

3. Swasta 23 31,94 

4. Wiraswasta 19 26,40 

 Total 72 100 

Tabel 3.4 Distribusi Frekuensi Jumlah 
Paritas Akseptor KB Suntik 

 
No. Paritas Jumlah 

(N) 
Prosentase 

(%) 

1. Primipara 18 25 

2. Multipara 52 72,2 

3. Grandemultipara 2 2,7 

 Total 72 100 

 
Tabel 3.5 Distribusi Kunjungan Ulang 
KB Suntik 

 
No. Kepatuhan Jumlah 

(N) 
Prosentase 

(%) 

1. Tidak Patuh 21 29,1 

2. Patuh 51 70,83 

 Jumlah 72 100 

 
 
 

 
Tabel 3.6 Hubungan Paritas dengan Kepatuhan melakukan  kunjungan ulang KB 

suntik 
 

Paritas 

Kepatuhan 
Jumlah 

P 
Value Tidak  Patuh Patuh 

Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %  

Primipara 13 18,06 5 6,94 18 25  

Multipara 6 8,33 46 63,89 52 72,22 0,000 

Grande 
Multipara 

2 2,78 0 0 2 2,78  

Total 21 29,17 51 70,83 72 100  

IV. DISCUSSION 

Berdasarkan tabel 5.6 diatas 
didapatkan bahwa responden yang 
menyatakan responden yang multipara 
sebanyak 46 (63,89%)  sebagian besar 

patuh untuk melakukan kunjungan 
ulang KB suntik sedangkan sebanyak 
13 (18,06%) responden primipara tidak 
patuh melakukan kunjungan ulang KB 
suntik. Sehingga dari data tersebut 
dapat dikatakan bahwa mayoritas 
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responden multipara patuh melakukan 
kunjungan KB suntik. Dalam penelitian 
ini dilakukan uji Chi Square dan  
didapatkan Nilai p value 0,000 maka p 
< 0,05 yang berarti ada hubungan 
antara paritas dengan kepatuhan 
melakukan kunjungan ulang KB suntik. 

Paritas merupakan salah satu 
faktor yang menjadi pertimbangan 
untuk menentukan patuh tidaknya 
mengikuti kunjungan ulang KB. Hal 
tersebut karena keluarga yang memiliki 
banyak anak sudah tidak ingin 
menambah anak lagi sedangkan 
keluarga yang masih sedikit jumlah 
anaknya berkeinginan untuk 
mempunyai banyak anak dikarenakan 
beberapa hal seperti persepsi 
masyarakat bahwa punya lebih banyak 
anak maka banyak rejeki ( Ida, Rafidah 
2012). 

Menurut penelitian Astuti,(2015)  
paritas mempengaruhi seseorang 
dalam menentukan metode kontrasepsi 
dan kepatuhan.  Hal tersebut sejalan 
dengan hasil penelitian yang kami 
lakukan bahwa sebagian besar 
multipara patuh untuk melakukan 
kunjungan ulang KB suntik. 

Menurut peneliti multipara lebih 
cenderung patuh melakukan 
kunjungan ulang KB suntik dikarenakan 
sudah tidak ingin menambah anak lagi. 
Multipara sudah menganggap anak 
yang dimiliki sudah cukup.  
 

V. CONCLUSION 

       Berdasarkan penelitian dan uraian 
pembahasan pada bab sebelumnya, 
dapat disimpulkan bahwa hubungan 
paritas dengan kepatuhan melakukan 
kunjungan KB suntik pada akseptor 
suntik di BPM Rizka Savitri Tahun 2023 
adalah sebagai berikut : 
1. Sebagian besar jumlah paritas 

akseptor KB suntik yang 
melakukan kunjungan ulang adalah 

multipara sebanyak 52 orang 
(72,22%) 

2. Sebagian besar responden dalam 
penelitian ini yang paling patuh 
melakukan kunjungan ulang KB 
suntik yaitu sebanyak 51 orang 
(70,83%) 

3. Ada hubungan antara jumlah 
paritas dengan kepatuhan 
melakukan kunjungan ulang KB 
suntik. 
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